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Berdasarkan penelusuran pustaka yang penulis lakukan, terddapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penulis tetapi di lokasi/tempat lain yaitu: 
1. “Penataaan Arsip Dinamis Aktif dalam Mendukung Layanan Informasi Pada Subbag Administrasi Umum Inspektorat Provinsi Jawa Tengah” Penulis : Defi Inayahaningtias dan Titik Suliyati  (2018)
Penelitian berdarsarkan permasalahan kegiatan penataan arsip yang belum efektif. Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana agara penataan arsip dinamis aktif dapat efektif. Metode Penelitian yang digunakan metode deskriptif dengan menggunakan teori sistem penataan arsip Mulyadi. Hasil dari penelitian itu yaitu penataan arsip belum optimal sepenuhnya dikarenakan kurangnya sumber daya manusia dalam kearsipan belum memiliki dasar penataan arsip. 
2. “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Penyimpanan Arsip (Studi Kasus di Kantor Camat Tiumang) Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat”. Penulis Eka Susi dan Armida (2018)
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Penelitian berdasarkan dari permasalahan arsip tidak disimpan berdasarkan sistem kearsipan yang telah ditentukan. Tujuan Penelitian yaitu untuk melihat bagaimana efektifitas dan efesiensi penyimpanan arsip pada Kantor Camat Tiumang Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat. 
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Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teori penyimpanan arsip Sedarmayanti. Hasil penelitian tersebut kegiatan yang berlangsung di kantor kecamatan tersebut belum efektif dikarenakan terdapat perpindahan kantor kecamatan. 
3. “Pengaruh Penataan Arsip dan Kompetensi Pegawai terhadap kualitas pelayanan pada Sub Bagian Tata Usaha di Kantor Kementerian Agama Brebes ” Penulis : Rizki Alif Utama (2021)
Penelitian berdasarkan dari permasalahan lemahnya pegawai arsip yang belum terlatih secara profesional. Tujuan penelitian yaitu untuk seberapa penting regulasi arsip terhadap kualitas pelayanan. Metode penilitian yaitu dengan kuantitatif dan menggunakan teori Mulyono. Hasil penelitian yaitu penataan arsip tidak berpengaruh pada pelayanan dikarekanakan nilai siginifikan yang diperoleh 0,000<(0,05). 
4. “Efektivitas Penyimpanan Arsip di Kantor Kepala Desa Muktisari Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis”. Penulis : Noer Putri Hidayat Pamungkas (2022)
Penelitian berdasarkan dari permasalahan penyimpanan arsip yang belum efektif mulai dari tempat penyimpanan yang kurang memadai dan kurangnya sumber daya manusia petugas arsip yang mumpuni sehingga arsip yang ada banyak dimakan oleh rayap. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana efektifitas penyimpanan arsip di Kantor Kepala Desa Muktisari Kecamatan Cipaky Kabupaten Ciamis.  Metode penelitian menggunakan metode kualitatif sedangkan teori yang digunakan teori penyimpanan arsip oleh Mulyadi. Hasil Penelitian yaitu penyimpanan arsip belum sepenuhnya efektif berdasarkan analisis penulis mencapai 44% yang berarti belum berjalan dengan efektif. 
5.  “Peran Penataan Arsip Dinamis Inaktif dalam Mendukung Aktifitas Organisasi di Universitas Islam Kediri” Penulis : Sonia Putri Permasdi dan Waluyo (2022)
Penelitian berdasarkan permasalahan penumpukan arsip diruang kearsipan. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pelaksanaan penataan arsip dalam mendayagunakan arsip dinamis inaktif di UNISKA Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan merajuk pada Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Pasal 4 ayat (2) Tentang Pelaksanaan Kearsipan. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan penataan arsip dinamis inaktif belum berjalan dengan baik karena belum sesuai dengan pedoman tata kearsipan yang berlaku. 
Penelitian terdahulu tersebut serta perbedaannya dengan penulis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 




Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

	No
	Judul Penelitian, Nama Peneliti, Tahun
	Persamaan dengan Penelitian Penulis
	Perbedaan dengan Penelitian Penulis

	1. 
	“Penataaan Arsip Dinamis Aktif dalam Mendukung Layanan Informasi Pada Subbag Administrasi Umum Inspektorat Provinsi Jawa Tengah”, Defi Inayahaningtias dan Titik Suliyati, 2018
	· Teori 
· Metode penelitian kualitatif 
	· Lokasi Penelitian di Provinsi Jawa Tengah 

	2. 
	“Analisis Efektivitas dan Efisiensi Penyimpanan Arsip (Studi Kasus di Kantor Camat Tiumang) Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat”, Eka Susi dan Armida, 2018
	· Metode Penelitian Kualitatif
	· Lokasi Penelitian di Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat 
· Menggunakan teori Sedarmayanti

	3. 
	“Pengaruh Penataan Arsip dan Kompetensi Pegawai terhadap kualitas pelayanan pada Sub Bagian Tata Usaha di Kantor Kementerian Agama Brebes ”, Rizki Alif Utama, 2021

	· Teori
	· Lokasi Penelitian di Brebes, Jawa Tengah
· Metode penelitian kuantitatif 

	4. 
	“Efektivitas Penyimpanan Arsip di Kantor Kepala Desa Muktisari Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis”, Noer Putri Hidayat Pamungkas, 2022
	- Metode penelitian  
  Kualitatif
	· Lokasi Penelitian di Desa Muktisari Kecamatan Cipaku Kabupatem Ciamis
· Menggunakan Teori Mulyadi

	5. 
	“Peran Penataan Arsip Dinamis Inaktif dalam Mendukung Aktifitas Organisasi di Universitas Islam Kediri” , Sonia Putri Permasdi dan Waluyo, 2022
	· Metode penelitian kualitatif
	· Teori berasal dari Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 
· Lokasi penelitian di Kediri 



Berdasarkan tabel di atas, kelebihan penelitian yang penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis secara empiris berbeda locus atau lokasinya yaitu di Kabupaten Cirebon.
2. Penelitian terdahulu tentang penataan arsip sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang efektivitas penataan arsip yang menggunakan teori mulyono.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian penulis berbeda dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain sebelumnya. Dengan demikian, penelitian penulis ini memiliki orisinalitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan yuridis.
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[bookmark: _Toc139873389]2.2.1 Konsep Efektivitas
[bookmark: _Toc139873390]2.2.1.1 Pengertian Efektivitas
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris "effective" yang berarti berhasil atau sukses dalam melakukan suatu tindakan atau aktivitas dengan baik. Menurut definisi dalam kamus ilmiah popular, efektivitas diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan atau memanfaatkan sesuatu dengan tepat guna dan memberikan hasil yang mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan.
Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dengan cara yang efektif atau efisien. Dalam konteks ini, efektivitas merujuk pada seberapa baik seseorang atau organisasi dapat mencapai tujuannya dalam kerangka waktu yang telah ditetapkan dan dengan sumber daya yang tersedia. Penting untuk membedakan antara efektivitas dan efisiensi. Efisiensi mengacu pada seberapa baik sumber daya digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, sementara efektivitas mengukur sejauh mana tujuan tersebut dicapai. Untuk mencapai efektivitas, seseorang atau organisasi perlu memiliki tujuan yang jelas dan spesifik, serta strategi yang tepat untuk mencapainya. Selain itu, kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan secara teratur dan mengambil tindakan korektif jika perlu juga merupakan faktor penting dalam mencapai efektivitas.
Menurut Steers (dalam Halim 2004:166) efektivitas harus dinilai
atas tujuan yang bisa dilaksanakan dan bukan atas konsep tujuan yang maksimum. 
Menurut M. Faisal (2007:34) efektivitas adalah kemampuan seseorang atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif.
Menurut Freddy Rangkuti (2007:12) efektivitas adalah kemampuan seseorang atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efisien dan efektif, serta mampu mengevaluasi dan mengoreksi kinerja secara terus menerus. 
Menurut Mahmudi (2005), efektivitas kerja adalah hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan.
Menurut Mulyono (2014:5) efektivitas adalah kemampuan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal.  
Dapat disimpulkan dari pengertian para ahli diatas efektivitas adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh suatu tujuan dengan cara yang efektif dan efisien. 
Menurut James R.Evans dan William M.Lindsay (2008:341), ukuran kinerja yang efektif harus dapat diandalkan, valid, sensitif, tepat waktu, relevan, mudah dipahami, dan dapat diberi tindakan. 
1. Reliable atau dapat diandalkan adalah ukuran kinerja harus memberikan hal yang konsisten ketika diukur ulang, bahkan oleh orang yang berbeda. 
2. Valid atau valid adalah ukuran kinerja harus benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
3. Sensitive atau sensitif adalah ukuran kinerja harus mampu menangkap perubahan dan perbedaan yang signifikan dalam kinerja organisasi atau proses bisnis. 
4. Timely atau tepat waktu adalah ukuran kinerja memberikan informasi yang diperlukan dalam waktu yang cukup untuk membuat keputusan yang tepat. 
5. Relevant atau relevan adalah ukuran kinerja harus berkaitan langsung dengan tujuan organisasi atau proses bisnis yang ingin diukur. 
6. Understanble atau mudah dipahami adalahh artinya ukuran kinerja harus mudah dipahami oleh semua orang yang akan menggunakannya, tanpa memerlukan penjelasan yang rumit. 
7. Actionable atau dapat diberi tindakan adalah ukuran kinerja harus memberikan informasi yang cukup untuk memungkinkan pengambilan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja organsiasi atau proses bisnis. 
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Ada beberapa jenis efektivitas, antara lain:
1. Efektivitas individu: yakni kemampuan seseorang dalam mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.
2. Efektivitas kelompok: yakni kemampuan sebuah kelompok untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.
3. Efektivitas organisasi: yakni kemampuan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam melakukan operasi dan kegiatan.
4. Efektivitas sistem: yakni kemampuan suatu sistem, termasuk proses, teknologi, dan kebijakan, untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam operasi dan aktivitasnya.
5. Efektivitas strategis: yakni kemampuan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang dan strategis yang telah ditetapkan
6. Efektivitas pasar: yakni kemampuan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam lingkungan pasar yang kompetitif. 
7. Efektivitas keuangan: yakni kemampuan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam mengelola keuangan. 
8. Efektivitas sosial: yakni kemampuan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dalam memperbaiki kondisi sosial atau lingkungan.
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Penataan arsip adalah proses pengelolaan arsip yang meliputi pengaturan, penyusunan, dan penempatan dokumen atau informasi pada lokasi yang tepat dan teratur, sehingga memudahkan penggunaan dan pemeliharaannya. Penataan arsip mencakup penyusunan sistem klasifikasi, pencatatan metadata, pengorganisasian fisik dokumen, serta pemberian label atau nomor urut pada dokumen untuk memudahkan pencarian dan pengambilan arsip. Dengan melakukan penataan arsip yang baik, organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan arsipnya dan menjaga keamanan serta kerahasiaan informasi yang terkandung di dalamnya.
Menurut Soemardi (2012:77), penataan arsip adalah proses pengaturan arsip untuk mempermudah pengaksesan dan pengambilan informasi dari arsip tersebut. 
Menurut Mulyono dkk (2018:44), penataan arsip adalah proses pengaturan arsip agar mudah diakses, ditemukan, dan dijaga keasliannya dengan memperhatikan prinsip keutuhan, keteraturan, kecepatan akses, dan keamanan.
Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian diatas penataan arsip adalah proses pengaturan arsip agar mudah diakses dan dicari.
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Penataan arsip memiliki beberapa fungsi penting, di antaranya:
1. Fungsi administratif: Penataan arsip digunakan untuk memudahkan pengelolaan arsip dan memberikan kemudahan dalam pencarian informasi untuk keperluan administrasi.
2. Fungsi hukum: Penataan arsip digunakan untuk memenuhi persyaratan hukum dan regulasi terkait pengelolaan arsip, seperti dalam hal perlindungan hak asasi manusia, transparansi, dan akuntabilitas.
3. Fungsi historis: Penataan arsip digunakan untuk menjaga dan melestarikan sejarah organisasi atau lembaga, sehingga dapat menjadi bahan referensi bagi generasi berikutnya.
4. Fungsi ekonomi: Penataan arsip digunakan untuk memanfaatkan informasi yang terdapat dalam arsip secara efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan dan perencanaan.
Dengan demikian, penataan arsip memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan informasi dan mencapai tujuan organisasi, seperti memudahkan pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas, serta menjaga keamanan dan keaslian arsip. 
2.2.2.3 [bookmark: _Toc139873395]Prosedur Penataan Arsip
Prosedur penataan arsip yang sesuai dengan perundang-undangan Indonesia, seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, meliputi langkah-langkah berikut:
1. Identifikasi dan klasifikasi arsip: Mengidentifikasi jenis-jenis arsip yang dihasilkan atau diterima oleh organisasi serta mengelompokkannya berdasarkan jenis, fungsi, dan nilai informasi.

2. Penetapan nilai kearsipan: Menetapkan nilai kearsipan untuk setiap jenis arsip, seperti nilai administratif, hukum, fiskal, historis, atau nilai lain yang relevan.
3. Penetapan jangka waktu penyimpanan: Menentukan jangka waktu penyimpanan yang sesuai untuk setiap jenis arsip berdasarkan nilai kearsipan yang telah ditetapkan.
4. Penyusunan jadwal retensi: Membuat jadwal retensi yang mengatur masa aktif dan masa inaktif arsip, termasuk daftar jenis arsip, nilai kearsipan, dan jangka waktu penyimpanan.
5. Pengaturan ruang penyimpanan: Menyiapkan ruang penyimpanan yang sesuai untuk arsip fisik, termasuk perlindungan terhadap kebakaran, kelembapan, dan akses yang terbatas.
6. Penyusunan daftar inventaris arsip: Membuat daftar inventaris yang mencakup informasi tentang setiap arsip, seperti judul, nomor, tanggal, dan lokasi penyimpanan, yang harus diperbarui secara berkala.
7. Penggunaan sistem pengindeksan: Menggunakan sistem pengindeksan yang jelas dan konsisten, seperti penggunaan kode klasifikasi, nomor seri, atau metadata yang relevan untuk memudahkan pencarian dan pengambilan arsip.
8. Pelaksanaan penyimpanan arsip: Menyimpan arsip sesuai dengan klasifikasi dan pengindeksan yang telah ditetapkan, serta menjaga keberesan dan urutan kronologis atau klasifikasi yang relevan.
9. Pengawasan dan pemeliharaan arsip: Melakukan pemantauan dan pemeliharaan rutin terhadap arsip untuk menjaga kebersihan, kerapihan, dan ketersediaan informasi yang akurat. Selain itu, menghapus atau mengarsipkan dengan benar arsip yang sudah tidak relevan atau masa penyimpanannya telah berakhir.
10. Penyediaan akses terhadap arsip: Menyediakan sistem yang memungkinkan akses mudah dan terkontrol terhadap arsip sesuai dengan kebijakan kearsipan yang telah ditetapkan, termasuk mengatur prosedur permohonan dan peminjaman arsip.
Prosedur penataan arsip menurut Sularso Mulyono dkk (2011:9) adalah sebagai berikut: 
1. Menerima surat masuk (receiving incoming mail)
Proses penerimaan surat masuk dari berbagai sumber, seperti pos, kurir, atau email. Verifikasi dan pencatatan detail surat masuk, seperti tanggal diterima, nomor surat, pengirim, dan subjek.
2. Mengelola surat keluar (managing outgoing mail)
Menyusun, memeriksa, dan menyampaikan surat-surat yang akan dikirimkan oleh organisasi kepada pihak-pihak yang dituju. Memastikan bahwa surat-surat keluar sudah melalui proses pengesahan yang sesuai dan siap untuk dikirim.
3. Mencatat surat (recording letters)
Mencatat detail surat-surat yang diterima dan dikirim dalam sistem pencatatan arsip yang telah ditetapkan. 
Informasi yang dicatat dapat mencakup nomor surat, tanggal surat, pengirim, penerima, dan subjek.
4. Mengontrol surat (controlling letters)
Menerapkan proses pengendalian surat untuk memastikan bahwa setiap surat diberi nomor identifikasi unik dan diarsipkan dengan benar.
Proses pengendalian ini dapat melibatkan pemeriksaan kesesuaian antara surat masuk dengan surat keluar, pencatatan status surat (misalnya, telah direspon atau belum direspon), dan pelacakan surat yang belum selesai atau perlu tindak lanjut.
5. Penyimpanan (storage)
Menyimpan surat-surat secara terorganisir dan aman dalam sistem penyimpanan arsip yang sesuai, baik dalam bentuk fisik maupun digital.
Surat-surat harus diatur dalam urutan yang sistematis, seperti berdasarkan nomor surat, abjad, atau kategori tertentu, untuk memudahkan pencarian dan pemulihan.
Prosedur ini bertujuan untuk memastikan bahwa surat-surat yang diterima dan dikirimkan oleh organisasi tertata dengan baik, mudah diakses, dan dapat dikelola secara efisien.
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	Menurut ICA (International Council on Archives)  arsip yang efektif harus memenuhi enam kriteria:
1. Teratur artinya arsip harus diatur secara sistematis dan terstruktu, sehingga mudah dipahamai dan diikuti oleh orang lain yang menggunakannya. 
2. Mudah diakses artinya arsip yang efektif harus mudah ditemukan oleh karyawan dan pihak-pihak yang membutuhkan. Ini dapat dicapai melalui pengelompokan yang jelas, pemberian label yang tepat, dan penggunaan sistem pencarian yang efektif. 
3. Terlindungi artinya arsip harus terlindungi dari kerusakan, kehilangan, atau akses yang tidak sah. Hal ini dapat dicapai melalui penyimpanan yang aman dan penggunaan sistem keamanan yang efektif. 
4. Terdokumentasi dengan baik artinya arsip yang efektif harus didokumentasikan dengan baik dan lengkap, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan lengkap tentang bisnis atau proses organisasi.
5. Terkini artinya arsip yang efektif harus terkini dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hal ini dapat dicapai melalui penghapusan secara teratur dokumen yang sudah tidak relevan dan pembaruan arsip yang terus-menerus.
6. Sesuai dengan kebutuhan organisasi: Arsip harus memenuhi kebutuhan organisasi dan terus diperbarui untuk memastikan bahwa informasi yang disimpan tetap relevan dan bermanfaat bagi organisasi.
Menurut Mulyono (2015:101-103) kriteria efektivitas penataan arsip dibagi menjadi 5 (lima) yaitu :
1. Kriteria sistematis (systematic), arsip harus diatur dan disimpan secara sistematis, sehingga mudah ditemukan dan diakses kembali pada saat dibutuhkan.
2. Kriteria logis (logical), penataan arsip harus mengikuti urutan logis dan sistematis, sehingga memudahkan dalam proses pencarian informasi.
3. Kriteria fleksibel (flexible), penataan arsip harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan perubahan organisasi, sehingga arsip dapat tetap relevan dan mudah diakses.
4. Kriteria mudah dijaga (easy to maintain), penataan arsip harus mudah dijaga agar tetap teratur dan terhindar dari kerusakan.
5. Kriteria hemat waktu dan biaya (time and cost-effective), penataan arsip harus hemat waktu dan biaya dalam proses pengolahan, penyimpanan, dan pengambilan informasi.
Kriteria-kriteria ini sangat penting untuk memastikan efektivitas dalam penataan dan pengelolaan arsip, serta meminimalkan risiko terjadinya kesalahan atau masalah di kemudian hari.
[bookmark: _Toc139873397]2.3 Kerangka Pemikiran 
Dinas Perhubungan berperan sebagai manajemen transportasi, dinas pekerjaan umum sebagai penyedia prasarana jalan. Dinas perhubungan berperan penting sebagai dalam lalu lintas dan angkutan jalan untuk mengatur transportasi yang beroperasi di jalan seperti angkutan umum dan angkutan barang baik milik pribadi, swasta, maupun pemerintah. Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan memiliki tugas pokok untuk mengawasai kendaraan laik jalan setiap periodenya. Permasalahan krusial yang terjadi pada seksi pengujian sarana penataan arsip pada seksi pengujian sarana belum optimal, masih tidak akuratnya data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan, arsip belum disusun sebagaimana alamat kendaraan dan sub jenis kendaraannya, minimnya penggunaan teknologi, dan minimnya sumber daya manusia kearsipan. 
	 Arsip memiliki peran utama sebagai pusat ingatan, sumber informasi, dan alat pengawasan yang sangat penting bagi setiap organisasi dalam menjalankan berbagai kegiatan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan arsip agar dapat menjalankan peran yang sesuai. Kehadiran arsip yang tepat akan membantu memastikan bahwa organisasi dapat menjaga ingatan, sumber informasi, dan pengawasan dengan efektif.
Menurut Mulyono (2014:5) efektivitas adalah kemampuan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal
	 Menurut Mulyono dkk (2018:44), penataan arsip adalah proses pengaturan arsip agar mudah diakses, ditemukan, dan dijaga keasliannya dengan memperhatikan prinsip keutuhan, keteraturan, kecepatan akses, dan keamanan.
Menurut Mulyono dkk (2018:22), efektivitas penataan arsip adalah kemampuan suatu sistem pengelolaan arsip dalam mencapai tujuan pengelolaan arsip secara efektif dan efisien. Hal ini mencakup kemampuan dalam hal penyimpanan, pengamanan, pengaksesan, dan pemindahan arsip, termasuk tiga unsur pokok penataan arsip yaitu penciptaan, penyimpanan, dan penemuan kembali arsip. Mulyono juga menekankan pentingnya penerapan teknologi informasi untuk mendukung efektivitas penataan arsip.

	Menurut Mulyono dkk (2018:96), efektivitas penataan arsip dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu:
1. Kemudahan akses: Penataan arsip yang efektif harus mempermudah pengguna dalam mengakses dan menemukan informasi yang dibutuhkan. Hal ini dapat dicapai dengan membuat sistem klasifikasi arsip yang jelas dan konsisten.
2. Pemanfaatan arsip yang optimal: Dengan penataan arsip yang efektif, pengguna dapat memanfaatkan arsip secara optimal, sehingga arsip dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi organisasi.
3. Keamanan arsip: Penataan arsip yang efektif juga harus memperhatikan aspek keamanan, seperti pengaturan hak akses dan sistem keamanan untuk menjaga kerahasiaan dan keutuhan arsip.
4. Pemeliharaan arsip yang baik: Dalam penataan arsip yang efektif, arsip harus disimpan dalam kondisi yang baik dan terjaga keasliannya, sehingga arsip dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama.
Keteraturan dokumen data juga termasuk dalam efektifnya penataan arsip yang telah dilakukan oleh instansi ataupun organisasi, dampak negatif apabila tidak adanya penataan arsip yang efektif adalah bisa mengakabitkan duplikatnya data. Maka dari penjelasan diatas dan untuk mempermudah alaur berpikir peneliti menggambarkan kerangka berpikirnya sebagai berikut: 









Efektivitas Penataan Arsip Pada Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon
(Input)





Melalui tiga unsur pokok penataan arsip
1. Penciptaan 
2. Penyimpanan 
3. Penataan kembali
Mulyono,dkk (2012:9)
Efektivitas terkait dengan hasil yang telah di tetapkan
Mulyono (2015:5)
(Process)



FEEDBACK



Duplikatnya data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan
(Output)
(Output)
Keteraturan data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan
(Output)



Akuratnya data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan
(Outcame)




Terwujudnya Penataan Arsip Efektif untuk mengoptimalkan produktifitas dan efisiensi
(Impact)
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